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Penelitian ini menganalisis kebijakan antiterorisme yang dikemukakan oleh Presiden Prancis Frangois
Hollande dan Emmanuel Macron melalui pidato kenegaraan mereka. Menggunakan pendekatan Analisis
Wacana Kritis (AWK) yang dikembangkan oleh Norman Fairclough (2003), penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana kedua presiden membingkai narasi kebijakan mereka dalam konteks serangan teror yang
mengguncang Prancis tahun 2015. Selain itu, penelitian ini merujuk pada konsep perbedaan pandangan
politik yang diungkapkan oleh Raymond Aron dalam bukunya L’ Opium des Intellectuels (1955), yang
menyoroti pengaruh ideologi dan konteks sosial terhadap kebijakan publik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Hollande, meskipun berusaha menekankan nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas, seringkali
terjebak dalam kebijakan yang memperkuat langkah-langkah keamanan yang ketat. Sebaliknya, Macron
menunjukkan pergeseran menuju pendekatan yang lebih tegas dan militaristik, terutama setelah pengesahan
undang-undang kontraterorisme yang kontroversial. Penelitian ini mengungkapkan ketegangan antara
retorika politik dan realitas kebijakan yang diimplementasikan, serta tantangan yang dihadapi pemerintah
dalam menyeimbangkan antara keamanan dan hak asas manusia. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika kebijakan anti-terorisme di Prancis dan implikasinya
terhadap masyarakat, serta pentingnya memahami hubungan antara wacana politik dan struktur kekuasaan
dalam konteks global yang semakin kompleks.

...... This research analyzes the anti-terrorism policies articulated by French Presidents Frangois Hollande
and Emmanuel Macron through their state speeches. Utilizing the Critical Discourse Analysis (CDA)
approach developed by Norman Fairclough (2003), this study explores how both presidents frame their
policy narratives in the context of terrorist attacks that have shaken France in 2015. Additionaly, the
research references the concept of differing political perspectives articulated by Raymond Aron in his book
L’ Opium des Intellectuels (1955), highlighting the influence of ideology and social context on public policy.
The analysis results indicate that while Hollande strives to emphasi ze humanitarian values and solidarity, he
often becomes trapped in policies that reinforce strict security measures. Conversely, Macron demonstrates a
shift towards a more assertive and militaristic approach, particularly following the controversial enactment
of counter-terrorism laws. This research highlights the tension between political rhetoric and the realities of
implemented policies, as well as the challenges faced by the government in balancing security and human
rights. Thus, this study provides indepth insights into the dynamics of anti-terrorism policy in France and its
implications for society, emphasizing the importance of understanding the relationship between political
discourse and power structures in an increasingly complex global context.
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